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Penelitian ini merupakan penelitian mengena gaya komunikasi antarbudaya. Budaya-budaya yang
melatarbelakangi komunikasi dalam penelitian ini adalah budaya Jawa, budaya Betawi, dan budaya
Tionghoa. Komunikas yang diteliti merupakan komunikasi yang terjadi dalam film animasi Adit dan Sopo
Jarwo. Film animasi tersebut tayang setiap hari di MNC TV pada pukul 13:00 WIB dan 17:30 WIB. Selain
dapat disaksikan di televisi, film animasi tersebut juga dapat diakses melalui saluran Y outube. Komunikasi
antarbudaya dalam film itu dianalisis menggunakan teori intercultural style choice dari Gudykunst dan Stella
Ting-Toomey 1986. Teori tersebut mengelompokkan gaya komunikasi ke dalam empat jenis, yaitu: direct
dan indirect; elaborate, exacting, dan succinct; personal dan contextual; sertainstrumental dan affective.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat gaya komunikasi apa yang digunakan oleh orang-orang ketika mereka
melakukan komunikasi dengan orang lain yang berlatar belakang budaya berbeda. Pengumpulan data
dilakukan dengan teknik simak dan catat.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tokoh yang berlatar belakang budaya Jawa banyak menggunakan
gayakomunikasi indirect dalam tuturannya. Hal ini mereka lakukan karena sebagai penganut budaya Jawa,
mereka menganggap tuturan yang disampaikan secara direct itu tidak menampakkan kesopanan. Tokoh
dengan latar budaya Tionghoa dan Betawi lebih banyak menggunakan gaya komunikasi direct dalam
tuturannya walaupun mitra bicara mereka yang berlatar budaya Jawa menyampaikan sesuatu dengan gaya
indirect. Hal tersebut mereka lakukan karena budaya Tionghoa dan Betawi sama-sama menganut prinsip
keterbukaan. Khusus budaya Tionghoa, prinsip keterbukaan itu agak sulit dijalankan jika hal yang ingin
disampaikan adal ah kabar yang kurang menyenangkan bagi penerimanya.

Gaya komunikas elaborate dan succinct tidak banyak digunakan dibandingkan dengan gaya komunikasi
exacting dalam film ini karena seluruh budaya Jawa, Betawi, dan Tionghoa cenderung mengatakan sesuatu
dengan apa adanya exacting. Gaya komunikasi persona digunakan oleh tokoh Tionghoa untuk
menunjukkan kekuasaannya. Hal itu dilakukan demi menyelamatkan bisnis dari gangguan pegawai yang
tidak disiplin. Tokoh berlatar belakang budaya Jawa paling banyak menggunakan gaya komunikasi
instrumental, sedangkan tokoh berlatar belakang budaya Betawi dan Tionghoa paling banyak menggunakan
gayakomunikasi affective.

<hr />

Thisresearch is aresearch on intercultural communication style. Cultures background of communication in
this research are Javanese, Betawi, and Chinese. Communication under study is a communication that
occurs in animated films Adit and Sopo Jarwo. The animated film isaired every day on MNC TV at 13 00
pm and 17 30 pm. In addition to being watched on television, the animated film can also be accessed viathe
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Y outube channel. The intercultural communication in the film was analyzed using intercultural style choice
theory from Gudykunst and Stella Ting Toomey 1986. The theory groups communication styles into four
types, namely direct and indirect elaborate, exacting, and succinct personal and contextual aswell as
instrumental and affective.

This study aims to see what communication styles people use when they communicate with others of
different cultural backgrounds. The data collection is done by using technique and note.

The results of this study indicate that the character of a cultural background Java using alot of indirect
communication style in his speech. Thisthey do because as followers of Javanese culture, they consider the
speech delivered in direct it does not show decency. People with cultural backgrounds Tionghoa and Betawi
more use of direct communication style in the speech even though their speakers who are based on Javanese
culture convey something with indirect style. Thisthey do because Chinese culture and Betawi both adheres
to the principle of openness. Especially Chinese culture, the principle of opennessisabit difficult to run if
the thing to say isthe news that is less fun for the recipient. The elaborate and succinct communication
styles are not widely used compared to the exacting communication stylesin this film because all of the
Javanese, Betawi, and Chinese cultures tend to say things by themselves exacting.

The style of personal communication is used by Chinese figures to show their power. It was done to save the
business from undisciplined employee interference. People of Javanese cultural background use the most
instrumental style of communication, while the cultural background of Betawi and Tionghoa most used the
style of affective communication.



